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SUMMARY

TEDDY AGUSTIA WARDAYA. The Develoving Of Ruminants Livestock 

Conceming Pasture Availability and Labors In Ogan Komering Ulu Selatan (guided 

ARMINA FARIANI and ASEP INDRA M.ALI).

The Objective of this research vvas to identify potency and inhibitant of 

ruminants livestock develOpment conceming pasture availability and labours and

analizyng the priority of mminants goverment livestock agency in Ogan Komering

Ulu Selatan South Sumatera. This study was done ffom Januari to Februari 2007.

Calculation method used effective capacity calculation of mminants population

improvement (Livestock Directorate General, 1998).

The resuit showed that value for effective capacity of mminants population 

(KPPTR) in Ogan Komering Ulu Selatan was positive about 205364,34 ST. Main 

priority the developing of mminants livestock area in Ogan Komering Ulu Selatan 

are Banding Agung, Muara Dua, Buay Pemaca, Pulau Beringin, Simpang, Buay 

Runjung, Buay Sandang Aji, Muaradua Kisam, Kisam Tinggi and Mekakau Ilir.



RINGKASAN

TEDDY AGUSTIA WARDAYA. Pengembangan Ternak Ruminansia

Berdasarkan Ketersediaan Lahan Hijauan dan Tenaga Kerja di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Selatan (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ASEP INDRA

M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala 

pengembangan ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga 

keija serta menganalisa prioritas pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada -

bulan Januari sampai Februari 2007. Metode perhitungan yang dipakai adalah

perhitungan Kapasitas Peningkatan Populasi Temak Ruminansia (Diijen Peternakan,

1998).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi 

Temak Ruminansia (KPPTR) efektif Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

bernilai positif yaitu 205364,34 ST. Prioritas wilayah pengembangan peternakan 

ruminansia di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah Kecamatan Banding 

Agung, Muara Dua, Buay Pemaca, Pulau Beringin, Simpang, Buay Runjung, Buay 

Sandang Aji, Muaradua Kisam, Kisam Tinggi dan Mekakau Ilir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris sehingga pertanian merupakan salah satu 

sumber mata pencarian masyarakat, yang sampai saat ini masih bertumpu pada 

sektor pertanian yang bertujuan agar dapat menopang sektor industri. Peternakan 

merupakan sub sektor dari pertanian yang cukup menjanjikan karena merupakan 

salah satu alternatif dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani (Dinas 

Peternakan Sumatera Selatan, 2005).

Populasi ternak ruminansia di Sumatera Selatan pada tahun 2005 yang terdiri 

dari sapi potong 449.480 ekor, kerbau 90.300 ekor, kambing 462.505 dan domba 

60.160 ekor (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Selatan, 2005). Pada umumnya 

sistem peternakan ruminansia di Sumatera Selatan masih bersifat tradisional dan 

sederhana dengan bermacam-macam tujuan dan kegunaan, antara lain sebagai 

tabungan, tenaga keija, dan penghasil pupuk kandang. Pengelompokan ternak 

ruminansia dibagi menjadi dua kelompok ternak ruminansia besar yaitu sapi dan 

kerbau, dan ternak ruminansia kecil yaitu kambing dan domba. Keuntungan dalam 

pemeliharaan ternak ruminansia antara lain yaitu dapat memanfaatkan sisa hasil 

pertanian dalam jumlah cukup besar (Parakkasi, 1999).

Keberadaan ternak ruminansia di dalam usaha peternakan yang masih bersifat 

tradisional mempunyai hubungan erat dengan keberadaan kepala keluarga, oleh 

sebab itu keberadaan kepala keluarga di suatu daerah akan memberikan gambaran 

kemungkinan pengembangan peternakan di suatu wilyah dan pemberdayaan

1
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ekonomi rakyat. Faktor manusia sebagai tenaga keija pemelihara ternak mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk keberhasilan usaha pengembangan ternak. 

Indonesia pada umumnya tenaga keluarga merupakan tenaga utama dalam 

pemeliharaan ternak yang sifatnya tradisional. Proses pemeliharaan ternak tersebut 

berlangsung terus dan dikerjakan sendiri oleh peternak beserta keluarganya 

(Mubyarto, 1982).

Upaya untuk peningkatan pengembangan peternakan, 

memperhatikan tiga aspek yakni, manajemen, pakan dan genetik- Aspek manajemen 

ketersediaan lahan untuk kegiatan beternak, pengelolaan ternak, 

pengetahuan teknis, penyuluhan lapangan dan alat-alat pendukung. Aspek pakan 

yang berkualitas tersedia secara kontinu sedangkan aspek genetik yang unggul 

adalah yang mampu menghasilkan daging dalam waktu cepat. Pakan merupakan 

kebutuhan tertinggi yaitu 60% dari seluruh biaya produksi, sehingga kebutuhan 

pokok korasumsi hijauan makanan temak (HMT) untuk setiap harinya“+ 10% dari 

berat badan temak (Gunardi, 1992). Faktor pengembangan peternakan di suatu 

wilayah perlu mengukur potensi wilayah bagi temak yang akan dikembangkan,

karena produksi temak akan banyak bergantung pada daya dukung pakan yaitu
%

sekitar 80% yang tercermin dari luas lahan serta sisa-sisa hasil pertanian (Makka, 

2004).

Di

haruslah

meliputi

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan salah satu Kabupaten di 

Propinsi Sumatera Selatan yang memungkinkan untuk pengembangan peternakan 

ruminansia karena memiliki luas wilayah 549.394 Ha dengan jumlah penduduk pada 

tahun 2006 adalah 323.367 Jiwa (Dinas Transmigrasi dan Kependudukan Kab. OKU
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Selatan, 2906). Pengembangan ternak ruminansia juga didukung oleh sumber daya 

alam yaitu ketersediaan luasan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

seperti lahan garapan seluas 342633 Ha, padang rumput seluas 43264 Ha dan luas 

lahan rawa 745 Ha. Jumlah ternak ruminansia di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan seperti sapi berjumlah 8632 ekor, kerbau berjumlah 653 ekor sementara 

kambing dan domba berjumlah 4180 ekor (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 

Perikanan, Peternakan dan Ketahanan Pangan Kab. OKU Selatan, 2006).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan kendala

pengembangan populasi ternak ruminansia di Kabupaten OKU Selatan Sumatera

Selatan berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga kerja serta menganalisis 

prioritas pengembangan populasi ternak ruminansia di Kabupaten OKU Selatan

Sumatera Selatan.

• C. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan alat koordinasi 

serta dasar pengkajian potensi pengembangan populasi ternak' ruminansia di 

Kabupaten OKU Selatan Sumatera Selatan.

D. Hipotesis

Diduga populasi ternak ruminansia dapat ditingkatkan di Kabupaten OKU 

Sumatera Selatan dengan memperhatikan ketersediaan lahan hijauan danSelatan

tenaga kerja.
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